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ABSTRAK

Masalah pokok yang dikaji 
dalam penelitian ini adalah 
presuposisi dalam acara humor ILK 
di Trans 7 dan kaitannya dengan 
pembelajaran bahasa di SMA pada 
kurikulum 2013. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan bentuk 
tuturan yang mengandung efek 
humor dalam acara ILK di Trans 7,
mendeskripsikan presuposisi dalam 
tuturan yang mengandung efek 
humor dalam ILK di Trans 7 dan 
melihat kaitannya dengan 
pembelajaran bahasa di SMA dalam 
kurikulum 2013. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Metode simak, metode 
rekam, dan metode catat digunakan 
dalam pengumpulan data. Metode 
padan intralingual dan padan 
ekstralingual untuk menganalisis 
data. Metode formal dan informal 
untuk menyediakan hasil analisis 
data. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa (1) terdapat 5
bentuk tuturan yang mengandung 
humor dalam acara ILK di Trans 7 
yaitu kata, frase, kalimat, wacana
dan akronim. Selanjutnya (2) 
terdapat 6 jenis presuposisi yang 
terdapat dalam tuturan humor acara 
ILK di Trans 7 yaitu 10 presuposisi 
eksistensial frase benda, 1 
presuposisi eksistensial frase waktu, 

1 presuposisi eksistensial frase 
tempat, 7 presuposisi faktif, 13 
presuposisi leksikal, 2 presuposisi  
nonfaktif, 4 presuposisi struktural 
dan 1 presuposisi  konterfaktual . (3) 
Adapun SK yang relevan dengan 
hasil penelitian ini adalah 4.1 
menginterpretasi makna teks 
film/drama baik secara lisan maupun 
tulisan, serta penelitian ini dapat 
dijadikan panduan oleh siswa dalam 
menginterpretasi makna dalam 
tuturan.

Kata kunci :  presuposisi, tuturan 
humor dan, ILK.

Presupposition in Humor Program 
ILK in Trans 7 and its Relevance 
with Language Learning in SMA 

in Curriculum 2013
   
By

Ulfatun Ni’mah, I Nyoman Sudika, 
Mochammad Asyhar

ABSTRACT

The main issue studied in this 
research is presupposition in humor 
program ILK in Trans 7 and its 
relevance with language learning in 
SMA in Curriculum 2013. The 
research aims to describe utterance 
form which contains humor effect in 
ILK program in Trans 7, to describe 
presupposition in utterances which 
have humor effect in ILK in Trans 7, 
and to see the relevance with 
language learning in SMA in 
Curriculum 2013. The research uses 
qualitative descriptive method. 
Observation method, recording 
method, and noting method were 
used in data collection. Intralingual 
identity method and extralingual 
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identity method for data analysis. 
Formal method and informal method 
for providing data analysis results. 
The results of the research shows that 
(1) there are 5 utterances that 
contains humor in ILK program in 
Trans 7 which are word, phrase, 
sentence, discourse, and acronym. 
Subsequently, (2) there are 6 kinds of 
presupposition in humor utterances in 
ILK program in Trans 7 which are 10 
noun phrase existential 
presuppositions, 1 adverb of time 
phrase existential presupposition, 7 
factive presuppositions, 13 lexical 
presuppositions, 2 nonfactive 
presuppositions, 4 structural 
presuppositions, and 1 counterfactual 
presupposition. (3) As for the 
relevant Competency Standard with 
the results of the research is SK 4.1 
to interpret meaning in movie/drama 
texts spoken or written, as well as the 
research can be used as guide for 
students in interpreting meaning in 
utterances.

Keywords: presupposition, humor 
utterances, and ILK

A. PENDAHULUAN

ILK adalah sebuah acara 
lawak dengan konsep 
mempertemukan pelawak-pelawak 
di Indonesia  dan bergabung  
mendiskusikan suatu topik yang 
tengah menjadi isu terkini dengan 
pembahasan yang sama sekali tidak 
serius. Acara ini merupakan parodi 
dari program diskusi Indonesia 
Lawyer Club yang ditayangkan di 
Tv One. Jumlah pelawak yang 
hadir biasanya 8 - 10 orang dan
dipandu  Denny Chandra yang 

menjadi moderatornya. Selama 120 
menit, termasuk pariwara (dulu 60 
menit), mereka mendiskusikan 
suatu permasalahan dengan 
menyampaikan pendapatnya 
masing-masing. Rangkaian acara 
diakhiri dengan dibacakannya 
simpulan oleh seorang notulen. 
Acara ini banyak membahas berita-
berita terhangat dalam masyarakat 
sehingga  keberadaannya sangat 
digemari. Masyarakat bisa 
memahami permasalahan global 
sekaligus memperoleh hiburan 
sehingga masyarakat memperoleh  
informasi dalam bentuk yang lebih 
ringan dan mudah dipahami. 

Penelitian tentang presuposisi 
juga belum pernah  dilakukan  di 
Universitas Mataram. Selain itu, di 
Universitas lain kajian tentang 
presuposisi juga jarang dilakukan. 
Oleh karena itulah kajian tentang 
presuposisi menjadi kajian yang 
sangat menarik untuk digeluti.  
Berdasarkan alasan-alasan tersebut, 
maka dikaji lebih dalam tentang 
presuposisi yang terdapat dalam 
ILK di Trans 7 ini. 

Tuturan-tuturan yang 
dikeluarkan oleh para pelawak ILK 
mempunyai ciri khas masing-
masing dan tentu saja membuat 
efek humor yang luar biasa. Cak 
Lontong misalnya, biasanya 
mengeluarkan lawakan yang khas 
berupa hal-hal yang tidak berkaitan
seperti tuturan berikut ini.

(1). Deny : tumben gak 
pake ganteng? 

Contoh  tuturan (1) ini 
merupakan salah satu bentuk humor 
di ILK. Lawakan Arie diawal acara 
ini berupa kata-kata yang 
menggelitik dan melebih-lebihkan 
diri sendiri yang biasanya juga 
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diikuti oleh para pelawak yang lain. 
Tuturan (1) tersebut mengandung 
presuposisi bahwa Arie sering 
memakai ganteng dalam setiap 
tuturannya.

Banyak bintang tamu yang 
hadir juga menimbulkan keragaman 
tuturan yang menimbulkan efek 
humor. Keragaman inilah yang 
membuat ILK semakin menghibur 
dan kaya akan lawakan- lawakan 
berkualitas.  Tuturan-tuturan itu 
tentunya mengandung sesuatu  yang 
berhubungan dengan tuturan 
lainnya. Tuturan- tuturan tersebut 
layak dibahas atau diteliti. Salah 
satunya  tentu saja dengan 
menggunakan teori presuposisi. 
Ketika dikaitkan dengan proses 
pembelajaran maka penelitian ini 
berhubungan  dengan kompetensi 
dasar pada SMA kelas XI semester 
genap dalam kurikulum 2013.

Kompetensi dasar SMA kelas 
XI semester genap 4.1 adalah  
menginterpretasi makna teks 
film/drama baik secara lisan 
maupun tulisan. Pada proses 
pembelajaran inilah siswa biasanya 
cenderung kurang memperhatikan 
makna yang terkandung di dalam 
tuturan atau makna tersirat dalam 
media audiovisual. Oleh karena itu, 
melalui penelitian ini dilakukaan 
kajian terhadap presuposisi dalam 
acara humor ILK yang sudah pasti 
banyak mengandung makna 
praanggapan di dalamnya. 
Kemudian, berdasarkan hasil kajian 
ini mencoba memperkenalkan teori 
presuposisi atau praanggapan 
melalui pembelajaran bahasa di 
SMA. Atas dasar itu pula penelitian 
ini dilakukan.

Berdasarkan alasan-alasan 
tersebut, dikaji lebih dalam tentang 

tuturan-tuturan yang menimbulkan 
efek humor yang terdapat 
presuposisi di dalamnya pada ILK 
di Trans 7 . 

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan 
menggunakan pendekatan yang 
bersifat deskriptif kualitatif. 
Deskriptif kualitatif maksudnya 
adalah data tuturan yang berbentuk 
dialog antarpelawak itu akan ditulis 
kembali dalam bentuk naskah atau 
teks tertulis. Data tersebut nantinya 
akan diolah dan dianalisis bukan 
dalam bentuk angka melainkan 
naskah teks itu sendiri. Menurut 
Syamsudin (2011: 74) dalam 
penelitian kualitatif, penelitian 
dilibatkan dalam situasi, fenomena 
yang sedang dipelajari. 

Sumber data dalam penelitian 
ini berasal dari tayangan televisi yang 
kemudian diunduh  melalui youtube 
agar memudahkan dalam mengolah 
data secara akurat. Sumber datanya 
tentu saja para pelawak yang 
bertindak sebagai penutur dan lawan 
tutur dalam acara ILK (Indonesia 
Lawak Klub) di Trans 7. Acara ini 
ditayangkan setiap Senin-Jumat 
pukul 20.45 WIB. Pengambilan data 
menggunakan sampling purposive. 
Sampling purposive adalah teknik 
penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2011:85). Sampel ini dipilih 
berdasarkan judul-judul yang populer 
karena merupakan parodi dari judul-
judul sinetron yang sedang populer di
masyarakat. Sampel dalam penelitian 
ini adalah ILK yang tayang pada 
tanggal 26 juni 2014 dengan judul 
Catatan Hati Seorang Suami dan  
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ILK yang tayang pada tanggal 07 Juli 
2014 dengan judul Ganteng Ganteng 
Seringgila.

Adapun wujud data dalam 
penelitian ini berupa kalimat-kalimat 
yang dituturkan oleh para pelawak di 
ILK. Data dalam penelitian  ini 
adalah data yang dikumpulkan dan 
diolah sendiri dari objek penelitian. 
Peneliti berperan menjadi observer. 
Data dalam penelitian berupa  tuturan 
di dalam komedi ILK. Data tersebut 
kemudian dipilah berdasarkan 
pernyataan penelitian. Tuturan yang  
ada  pada sampel di atas kemudian 
dipilah berdasarkan dengan topik 
yang relevan dengan penelitian yaitu 
yang  mengandung humor dan 
mengandung presuposisi. Dari 
episode yang akan diteliti tersebut 
tidak semua tuturan dijadikan sampel 
karena banyak tuturan yang 
dilakukan oleh pelawak dalam acara 
tersebut. Oleh karena itu, sampel 
yang diambil kalimat yang 
dibutuhkan saja, yaitu kalimat yang 
mengandung presuposisi. Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis dengan 
teori presuposisi pada pragmatik.

Metode dan teknik penyediaan 
data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode simak, 
rekam dan catat. Metode simak 
merupakan metode yang paling tepat 
digunakan dalam penelitian jenis 
kualitatif ini. Setelah metode rekam, 
teknik rekam menjadi pilihan yang 
tepat setelah mulai mengamati data 
penelitian. Penelitian menjadi lebih 
terarah dan hasilnya bisa 
dipertanggungjawabkan. Tujuan dari 
teknik ini adalah agar apa yang 
dicatat itu dapat dicek kembali 
dengan rekaman yang dihasilkan 
(Mahsun, 2011:132). Selanjutnya
teknik catat, Teknik ini dilakukan 

dengan cara mentranskripkan 
rekaman acara ILK ke dalam bentuk 
tulisan agar memperoleh data 
sebanyak-banyaknya dan sejelas-
jelasnya serta lebih tepat dalam 
mengolah data.

Setelah data terkumpul, 
kemudian memulai menganalisis 
data dengan metode padan 
intralingual dan metode padan 
ekstralingual. Menurut Mahsun 
(2011: 1118) metode padan 
intralingual adalah metode analisis 
dengan cara menghubung 
bandingkan unsur-unsur yang 
bersifat lingual, baik yang terdapat 
dalam satu bahasa maupun dalam 
beberapa bahasa yang berbeda. 
Sedangkan metode padan 
ekstralingual menurut Mahsun 
(2011: 120) digunakan untuk 
menganalisis unsur yang bersifat 
ekstralingual, seperti 
menghubungkan masalah bahasa 
dengan hal di luar bahasa. Dalam 
hal ini yaitu konteks. Metode padan 
ini diterapkan dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual yang 
mengacu konsep bentuk tuturan 
yang mengandung presuposisi pada 
acara ILK di Trans 7. Berdasarkan 
hasil analisis, nantinya bentuk 
kebahasaan yang ditemukan adalah
adanya bentuk tuturan yang 
mengandung presuposisi pada acara 
ILK di Trans 7. 

Metode analisis data ini akan 
didukung oleh teknik analisis data.
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik hubung 
banding menyamakan (HBS) dan 
hubung banding membedakan (HBB) 
, sedangkan teknik lanjutan yang 
digunakan teknik ganti, yaitu teknik 
untuk menganalisis bahasa dengan 
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menggantikan satuan bahasa di dalam 
suatu konstruksi dengan satuan 
bahasa yang lain di luar konstruksi 
(kesuma, 2007:58 dalam 
Muhammad, 2011:250).

Hasil penelitian yang berupa 
deskripsi ini disajikan melalui kata-
kata biasa dan tanda-tanda. Dalam 
hal ini berarti metode penyajian data 
dibagi menjadi metode formal dan 
informal. Metode formal 
merumuskan kaidah-kaidah dengan 
tanda atau lambang maka metode 
informal menggunakan bahasa 
biasa, ekspresi bahasa seperti kata-
kata, frase, klausa, kalimat atau 
pernyataan.  Ihwal penggunaan kata-
kata biasa atau tanda-tanda atau 
lambang-lambang merupakan teknik 
hasil penjabaran dari masing-masing 
metode penyajian tersebut 
(Sudaryanto dalam Mahsun, 2011: 
123).  

C. PEMBAHASAN
1. Bentuk Tuturan Humor Acara 

ILK di Trans 7

Tuturan  humor acara ILK 
memiliki 5 bentuk, yakni kata, frase, 
kalimat, wacana, dan akronim. 
Masing-masing bentuk tersebut akan 
dijelaskan satu-persatu beserta 
kutipan dialognya masing-masing. 

a. Kata
(1) …..

Boris: Akyuu (gaya kewanita-
wanitaan)
Ronal: Kamu pramuka?
Boris: Iyaaa
Cak Lontong: Pramuria 
(menghina boris)
.…
(ILK, Trans 7, 07 Juli 2014)
Tuturan humor (1) di atas 

termasuk dalam ejekan. Ejekan Cak 

Lontong tersebut berbentuk kata.
Konteks tuturan tersebut terlihat pada 
tayangan ILK mengenai ejekan Cak
Lontong kepada Boris dengan 
mengatakan secara terang-terangan  
bahwa Boris lebih mirip pramuria 
daripada anggota pramuka karena 
gaya kewanita-wanitaannya.
Pembicaraan mengenai pramuka  
yang dikaitkan  dengan pramuria
terdapat dalam kutipan Komeng yang 
bisa dilihat pada lampiran  transkrip  
ILK yang tayang pada tanggal 07 
juli 2014. Berikut ini salah satu 
kutipannya maaf pak, ini kan yang 
dibicarakan kegantengan kenapa 
bapak ngurusin pramuka. Ejekan 
Cak Lontong dengan diwakili kata 
pramuria tersebut termasuk dalam 
konteks linguistik. Sementara itu, 
Pramuria itu dikenal sebagai orang 
yang memiliki sifat kewanita-
wanitaan adalah konteks epistemis 
yang merupakan pengetahuan yang 
dimiliki oleh penutur dan lawan tutur 
yang dalam hal ini adalah Boris dan 
Cak Lontong. Ejekan yang dimaksud 
tampak dari gaya bahasa yang 
digunakan Cak Lontong yaitu 
menggunakan gaya bahasa Sarkasme 
atau pengasaran. Pernyatan Komeng
mempunyai maksud menghina Boris 
secara langsung.

b. Frase
(2) ….

Deny: Oh gila ya
Arie: Kamera CCTV pak
Deny: Ehh elu kamera CCTV. 
ahhh oli bekas.
....

(ILK, Trans 7, 07 Juli 2014)
Tuturan humor (2) di atas 

termasuk dalam ejekan. Konteks 
tuturan tersebut  terlihat pada 
tayangan ILK yang berjudul  
ganteng-ganteng seringgila mengenai 
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ejekan Deny kepada Arie dengan 
kata Oli bekas yang berarti sangat 
hitam dan buruk tidak ada gunanya 
lagi. Ejekan Deny kepada Arie yang 
bermakna mengejek tersebut 
termasuk dalam konteks linguistik. 
Tuturan yang mendukung ejekan 
tersebut terdapat pula pada tuturan 
sebelum dan setelahnya serta dapat 
dilihat selengkapnya pada lampiran 
transkrip.  Ejekan yang dimaksud
tampak dari gaya bahasa yang 
digunakan Deny yaitu menggunakan 
gaya bahasa sarkasme atau 
pengasaran. Pernyatan Deny
mempunyai maksud menghina Arie 
secara langsung dengan menyebutnya 
oli bekas yang nilainya sudah tidak 
berharga lagi. Oli bekas yang 
warnanya hitam legam juga memiliki 
kecocokan dengan warna kulit Arie.
Ejekan tersebut berbentuk frase.

c. Kalimat
(3) ….

Arie : Teman-teman 
yang kurang ganteng jangan 
berkecil hati. Karena kadang-
kadang kalian tidak melihat 
bahwa itu adalah karunia buat 
kalian. Orang ganteng kayak 
kami ini agak susah menjalani 
kehidupan.
Rico Ceper : Pak, pak 
(menyela pembicaraan)
Komeng : Ahhh  tali 
kopling kalau 
ngomong.(wkwkwk)
....

(ILK, Trans 7, 07 Juli 2014)

Tuturan humor (3) di atas 
termasuk dalam ejekan. Konteks 
tuturan tersebut terlihat pada 
tayangan ILK yang berjudul ganteng-
ganteng seringgila mengenai ejekan 
Komeng kepada Riko ceper dengan 

menyamakannya dengan tali kopling 
pada kendaraan bermotor. Hal ini 
dilakukan Komeng karena tiba-tiba 
Rico ingin berbicara ketika Arie 
sedang menjelaskan tentang 
kegantengan. Ejekan Komeng 
tersebut termasuk dalam konteks 
linguistik. Tuturan yang mendukung 
ejekan tersebut terdapat pula pada 
tuturan sebelum dan setelahnya serta 
dapat dilihat selengkapnya pada 
lampiran transkrip. Ejekan yang 
dimaksud tampak dari gaya bahasa 
yang digunakan Komeng yaitu 
menggunakan gaya bahasa sarkasme
atau pengasaran, pernyatan Komeng
mempunyai maksud menghina Rico 
Ceper secara langsung. Ejekan
tersebut berbentuk kalimat.

d. Wacana
(4) ….

Arie : (mikirrr) yahh
Cak lontong : Pak, saya 
tahu dia itu keluarganya 
saya tahu kalau gantengnya 
itu turun temurun. Dulu 
kakeknya  kakeknya lagi itu 
ganteng – ganteng tetapi 
lama-lama semakin turun  
semakin turun  
kegantengannya. Nah pas 
didia udah habis.
...
(ILK, Trans 7, 07 Juli 2014)

Tuturan humor (4) di atas 
termasuk dalam ejekan. Konteks 
tuturan tersebut tampak pada 
tayangan ILK yang berjudul ganteng-
ganteng seringgila merupakan ejekan 
Cak Lontong kepada Arie Keriting  
yang selalu menyombongkan diri 
tentang wajahnya yang sok ganteng. 
Ejekan Cak Lontong tersebut 
termasuk dalam konteks linguistik. 
Tuturan yang mendukung ejekan  
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tersebut terdapat pula pada tuturan 
sebelum dan setelahnya serta dapat 
dilihat selengkapnya pada lampiran 
transkrip. Berikut adalah tuturan 
Deny sebelumnya yang menuju 
ejekan tersebut kalau kita memang 
ngeliat kamu secara fisik memang 
nggak. Ejekan yang dimaksud 
tampak dari gaya bahasa yang 
digunakan Cak Lontong yaitu 
menggunakan gaya bahasa sarkasme 
atau pengasaran. Pernyatan Cak
Lontong mempunyai maksud 
menghina Arie Keriting. Ejekan
tersebut berbentuk wacana.

e. Akronim
(5) …

Arie : Selamat malam 
semuanya. Perkenalkan nama 
saya arie keriting. Dan saya 
malam hari ini mewakili 
generasi dermawan, rupawan, 
berwibawa, optimis.
Deny : Disingkat apa itu?
Arie : Genderuwo

…
(ILK, Trans 7, 07 Juli 2014)
Tuturan humor (5) di atas 

termasuk dalam plesetan. Konteks 
tuturan tersebut terlihat pada 
tayangan ILK ganteng-ganteng 
seringgila mengenai plesetan tentang 
nama dari salah satu makhluk halus 
yang dijadikan bahan tertawaan 
menjadi nama perwakilannya. 
Tuturan yang dilakukan oleh Arie 
tersebut termasuk dalam konteks 
linguistik yaitu perubahan makna 
kata genderuwo. Tuturan yang 
mendukung plesetan tersebut 
terdapat pula pada tuturan sebelum 
dan setelahnya serta dapat dilihat 
pada lampiran transkrip. Plesetan 
yang dimaksud tampak dari bahasa 
yang digunakan Arie yaitu subtitusi 

dan penambahan. Arie mensubtitusi 
dan menambahkan kepanjangan dan 
makna dalam kata genderuwo  
menjadi generasi dermawan, 
rupawan, berwibawa, optimis.

2. Jenis Presuposisi Tuturan 
Acara ILK di Trans 7

a. Presuposisi Eksistensial
Presuposisi  eksistensial adalah 

praanggapan yang menunjukkan 
eksistensi/ keberadaan/ jati diri 
referen yang diungkapkan dengan 
kata yang definit (pasti). Pada bagian 
ini akan dikelompokkan jenis-jenis 
presuposisi eksistensial, yakni 
presuposisi eksistensial frase benda, 
frase waktu dan frase tempat beserta 
tuturannya.
1. Presuposisi Eksistensial Frase 

dan Kata Benda
(6) ….

Fitrop : kak Arie!!!! Pantesan 
ja aku suka nya jerman, kamu
sukanya belanda. Aku
sayangnya benaran kamunya
cuma bercanda. Gak usah 
ketawa ini bukan lelucon. Ini 
perasaan aku tau gak!
Cak lontong : Fitrop, ini 
bukan nyampurin ye. Fitrop
ada usul aku. Digigit aja.
wkkwkwkwkkwkwkkwkw
....

(ILK, Trans 7, 07 Juli 2014)
Pada tuturan (6) penutur 

mempraanggapkan bahwa ada laki-
laki yang bernama Arie dan ada 
perempuan yang bernama Fitrop
yang sedang berpacaran dan saat ini 
sedang bertengkar karena
kecemburuan Fitrop terhadap Arie . 
Hal itu tampak pada kata kak Arie, 
dan Fitrop. Keberadaan seseorang 
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yang bernama kak Arie dan Fitrop  
dipertegas lagi dalam kata kamu, aku, 
dan kamunya. ketika Fitrop 
memanggil Arie dengan sebutan kak 
Arie penonton tertawa. Hal ini karena 
cara Fitrop memanggil Arie yang 
lucu dan menggemaskan. Suara 
Fitrop memanggil Arie yang aneh 
tidak seperti biasanya. Suara Fitrop 
tersebut didukung dengan ekspresi 
wajah Fitrop yang terlihat gregetan 
melihat Arie sedang merayu wanita 
lain di depan Fitrop. Penonton 
tertawa sebab semuanya sama-sama 
tahu bahwa semua itu adalah akting 
Fitrop dan Arie. Tuturan ini 
menimbulkan tawa penonton sebab 
praanggapan penutur dan pendengar 
sama yakni  kak Arie dan dan Fitrop 
ini adalah pasangan yang aneh yang 
sedang bertengkar sehingga 
menimbulkan kelucuan. Selain itu, 
termasuk presuposisi eksistensial 
karena laki-laki yang bernama Arie 
dan perempuan bernama Fitrop ini 
ditunjukkan dengan kata yang jelas 
yaitu langsung disebutkan namanya 
dalam tuturan.
2. Presuposisi Eksistensial

Keterangan Waktu
Selain kata benda, penggunaan 

frase keterangan waktu juga dapat
ditemukan dalam tuturan pada acara 
ILK.

(7) …
Cak lontong : pak, saya tahu 
dia itu keluarganya saya tahu 
kalau gantengnya itu turun 
temurun. Dulu kakeknya  
kakeknya lagi itu ganteng –
ganteng tetapi lama-lama 
semakin turun  semakin turun  
kegantengannya. Nah pas didia 
udah habis.
wkwkkwkwkkwkwkwkw
…(ILK, Trans 7, 07 Juli 2014)

Pada tuturan (7) tampak 
penggunaan waktu dulu yang 
mempraanggapkan bahwa ada waktu 
ketika zaman kakeknya keturunannya 
itu ganteng sampai pada akhirnya 
sekarang sudah tidak ada lagi 
kegantengan itu. Tuturan cak 
Lontong tersebut lucu karena kata 
dulu menegaskan kelucuan tuturan-
tuturan setelahnya khusunya perihal 
kegantengan Arie yang patut 
dipertanyakan. Hal inilah yang 
menimbulkan tawa penonton sebab 
praanggapan yang dimiliki oleh 
penutur dan pendengar sama 
mengenai kata dulu tersebut. Oleh 
karena itulah, tuturan tersebut disebut 
presuposisi eksistensial.
3. Presuposisi Eksistensial

Keterangan Tempat
(8) …

H. Karwo: 22 januari 
pertemuan pak Jarwo dengan 
istrinya waktu pacaran. Itu 
diujung tol pondok gede.
Wkwkkwkwkwkwkkwkkw
H karwo: ujung aspal pondok 
gede.
wkwkkwkwkwkkwkwkw
…
(ILK, Trans 7, 26 Juli 2014)
Tuturan (8) mengindikasikan 

adanya presuposisi eksistensial  
yang menggunakan frase keterangan 
tempat, yaitu tol pondok gede. 
Tuturan mempraanggapkan bahwa 
penutur telah mengetahui bahwa 
lokasi pertemuan Jarwo dan istrinya 
di tol pondok gede. Selain itu, 
tuturan ini mempraanggapkan 
bahwa ada tol yang dinamai tol 
pondok gede. Tuturan ini 
menimbulkan tawa penonton sebab 
pengetahuan penutur dan pendengar 
sama yakni tol pondok gede itu 
bukan lokasi pertemuan antara 
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kekasih melainkan jalan raya 
sehingga keganjilannya ini 
mengundang tawa. Oleh karena 
itulah, disebut presuposisi 
eksistensial.

b. Presuposisi Faktif

Presuposisi faktif adalah 
praanggapan berupa  informasi yang 
dipraanggapkan  mengikuti kata kerja 
dapat dianggap sebagai suatu 
kenyataan. 

(9) ….
Arie :Teman-teman yang 
kurang ganteng jangan 
berkecil hati. Karena kadang-
kadang kalian tidak melihat 
bahwa itu adalah karunia buat 
kalian. Orang ganteng kayak 
kami ini agak susah menjalani 
kehidupan.
hahahahahahahhaha
Rico Ceper : pak, pak 
(menyela pembicaraan)
Komeng : AHHH  tali 
kopling kalau 
ngomong.wkkwkwkwwkwkw
k
....

(ILK, Trans 7, 07 Juli 2014)
Pada tuturan (9) penutur 

mempraanggapkan bahwa  
kenyataannya  memang susah 
menjalani kehidupan. Selain itu, 
termasuk presuposisi faktif karena 
ditandai dengan kata agak yang 
berarti mengandung makna memang 
susah menjalani kehidupan bukan 
agak lagi.  kata agak kemudian 
diikuti dengan kata kerja menjalani. 
Kata agak menimbulkan tawa 
penonton sebab praangapan yang 
dimiliki pendengar dan penutur itu 
sama seperti yang telah dijelaskan di 
awal paragraf. Kata agak tersebut 
menjadi lucu karena bergabung dan 

menyatu dengan kata-kata 
sebelumnya sehingga memicu tawa 
pendengar.
c. Presuposisi Leksikal

Presuposisi leksikal dipahami 
sebagai bentuk praanggapan yaitu
makna yang dinyatakan secara 
konvensional ditafsirkan dengan 
praanggapan bahwa suatu makna lain 
(yang tidak dinyatakan) dipahami. 
Presuposisi leksikal dapat dilihat 
pada kalimat berikut.

(10) ….
Arie : (mikirrr) yahh
Cak lontong : pak, saya tahu 
dia itu keluarganya saya tahu 
kalau gantengnya itu turun 
temurun. Dulu kakeknya  
kakeknya lagi itu ganteng –
ganteng tetapi lama-lama 
semakin turun  semakin turun  
kegantengannya. Nah pas didia 
udah habis.
...

(ILK, Trans 7, 07 Juli 2014)
Pada tuturan (10) penutur 

mempraanggapkan bahwa sekarang 
Arie sudah tidak ganteng seperti 
leluhur-leluhurnya dulu. Pernyataan 
Arie menegaskan bahwa  tuturan ini 
termasuk dalam presuposisi leksikal. 
Kalimat Dulu kakeknya  kakeknya 
lagi itu ganteng – ganteng tetapi 
lama-lama semakin turun  semakin 
turun  kegantengannya nah pas di dia 
udah habis mengandung makna suatu 
lain (yang tidak dinyatakan)  yang 
berarti Arie jelek tidak seperti 
leluhurnya. Tuturan tersebut 
menimbukan tawa sebab 
praanggapan pendengar tentunya 
selaras dengan penutur sehingga 
maksud yang ditangkap sama yakni 
Arie jelek tidak seperti leluhurnya 
yang ganteng.
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d. Presuposisi  Nonfaktif

Presuposisi  nonfaktif  adalah  
suatu  praanggapan  yang 
diasumsikan  tidak benar. Presuposisi 
nonfaktif dapat dilihat pada kalimat 
berikut.

(11) ...
Deni : jangan disebut, ini nara 
sumber.
Jarwo : Mungkin mirip kali 
namanya kali ya.
Deni : Mungkin mirip.
hahahahahaa
Ronald : instruksi kang deni 
ini kalau menurut saya, kalau 
dipasang topeng saja orang 
masih tahu siapa dia, bisa gak 
diblur sekarang ?
hahahhahahhaaaa
…
(ILK, Trans 7, 26 Juni 2014)
Pada tuturan (11) penutur 

mempraanggapkan bahwa ia tidak 
mirip. Kata mungkin  
mengasumsikan bahwa itu tidak 
benar. Oleh karena itulah, disebut 
dengan presuposisi non faktif.  
Tuturan tersebut menimbulkan tawa 
karena penonton atau pendengar 
memiliki pengetahuan yang sama 
dengan penutur sehingga maksud 
yang dimaksudkan penutur sampai 
kepada penonton dan akhirnya 
menimbulkan tawa. 
e. Presuposisi Struktural

Presuposisi  struktural 
mengacu pada sturktur kalimat-
kalimat tertentu telah dianalisis 
sebagai praanggapan secara tetap dan 
konvensional bahwa bagian struktur 
itu sudah diasumsikan kebenarannya. 
Hal ini tampak dalam kalimat tanya, 
secara konvensional diinterpretasikan 
dengan kata tanya (kapan dan di 
mana) sesudah diketahui sebagai 

masalah. Presuposisi struktural dapat 
dilihat pada kalimat berikut.

(12) …
Arie: Ya itulah. Supaya kita 

laki-laki jangan 
selingkuh ya dibutuhkan 
kerjasama untuk 
menjalin keharmonisan  
rumah tangga ini. Ini 
bukan hanya tugas 
wanita. Kadang-kadang 
juga tugas laki-laki itu 
harus perlakuan dan 
perbuatan kita.

Deny: Sekarang saya ingin 
dapet petuah dari pak Komar.
Riko: Emang dia ngerti pak 
ya?
bwahahahahahahhahahah
…
(ILK, Trans 7, 26 Juni 2014)
Pada tuturan (12) penutur 

mempraanggapkan bahwa H. Komar 
tidak mengerti sehingga H. Komar 
terlihat sangat bodoh dan dipojokkan 
oleh semua orang. Hal ini terlihat 
dari pertanyaan Riko emang dia 
ngerti pak ya? Itulah mengapa 
tuturan ini termasuk dalam 
presuposisi struktural. Tuturan 
tersebut menimbulkan tawa karena 
penonton atau pendengar memiliki 
praanggapan yang sama dengan 
penutur sehingga maksud yang 
dimaksudkan penutur sampai kepada 
penonton dan akhirnya menimbulkan 
tawa.

f. Presuposisi Konterfaktual

Presuposisi  konterfaktual 
berarti bahwa yang di praanggapkan 
tidak hanya tidak benar, tetapi juga 
merupakan kebalikan (lawan) dari 
benar atau bertolak belakang dengan 
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kenyataan. Presuposisi konterfaktual  
dapat dilihat pada kalimat berikut.

(13) ….
Rico Ceper: begitu pak, 
akhirnya saya bisa keluar 
seperti ini.
Komeng: bapak udah gak 
ngomong lagi pak (merujuk 
pada Deny)
Deny : saya bingung  mau 
ngomong apa?
Fitrop: kayaknya campuran 
antara  si patkai dan hakim 
roda emas kayaknya.
bwahahahhahahahhahahhahah
ha
....

(ILK, Trans 7, 07 Juli 2014)
Kata kayaknya Pada tuturan 

(13) menunjukkan bahwa  tuturan ini 
termasuk presuposisi konterfaktual 
yang berarti merupakan lawan dari 
benar atau bertolak belakang dengan 
kenyataan. Mempraanggapkan bahwa 
tidak mungkin Rico Ceper 
merupakan campuran patkai dan 
hakim roda emas. Kata yang 
menunjukkan bahwa tuturan ini 
adalah presuposisi konterfaktual 
adalah kata kayaknya. Tuturan 
tersebut menimbulkan tawa karena 
penonton atau pendengar memiliki 
praanggapan yang sama dengan 
penutur sehingga maksud yang 
dimaksudkan penutur sampai kepada 
penonton dan akhirnya menimbulkan 
tawa.
3. Kaitan Hasil Penelitian dengan 

Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA

Peneliti mengkaitkan data
hasil penelitian ini  dengan 
pembelajaran bahasa di SMA seperti 
terdapat pada silabus kurikulum 2013 

yaitu kompetensi dasar pada SMA 
kelas XI semester genap  4.1 yang 
berbunyi menginterpretasi makna 
teks film/drama baik secara lisan 
maupun tulisan. Pembelajaran 
berbasis teks seperti ini biasanya 
siswa diminta memperhatikan dan 
mencari makna yang terkandung 
didalam tuturan atau makna tersirat 
dalam media audiovisual seperti film 
atau drama. Berdasarkan hasil 
penelitian ini akan diperkenalkan 
teori presuposisi atau praanggapan 
melalui pembelajaran bahasa di SMA 
pada kurikulum 2013 melalui 
interpretasi makna di dalam tuturan. 
Data penelitian dalam skripsi ini akan 
digunakan untuk bahan pembelajaran 
siswa sedangkan hasil penelitiannya 
akan digunakan untuk membantu 
guru dalam menjelaskan bahan 
pembelajaran tersebut kepada siswa.

Pelaksanaan dan rencana 
pengajaran menggunakan data 
penelitian yang akan dicantumkan 
dalam RPP sehingga akan dengan 
mudah mengaplikasikannya ke dalam 
proses pembelajaran di kelas. Media
dialog-dialog tersebut akan 
digunakan dalam proses 
pembelajaran. RPP inilah yang akan 
menjadi pegangan guru dalam 
mengajar sesuai dan selaras dengan 
silabus yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah.

D. SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan mengenai 
presuposisi acara komedi “Indonesia 
Lawak Klub” dan kaitannya terhadap 
pembelajaran bahasa di SMA maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut.
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1. Dalam acara komedi “Indonesia 
Lawak Klub” di trans 7 , terdapat 
berbagai bentuk tuturan humor 
tersebut yaitu berbentuk kata, 
frase, kalimat, wacana dan 
akronim. Bentuk-bentuk tuturan 
humor tersebut mempunyai 
maksud ejekan, sindiran dan 
plesetan.

2. Terdapat macam-macam 
presuposisi pada acara komedi 
“Indonesia Lawak Klub” yaitu 10 
presuposisi eksistensial frase 
benda, 1 presuposisi eksistensial 
frase keterangan waktu, 1 
presuposisi eksistensial frase 
keterangan tempat,  7 presuposisi 
faktif, 13 presuposisi  leksikal, 2 
presuposisi  non faktif, 4 
presuposisi struktural dan 1 
presuposisi konterfaktual.

3. Terdapat kaitan antara dialog-
dialog dalam Indonesia lawak klub 
dengan pembelajaran bahasa di 
SMA. Hal tersebut tertuang dalam 
silabus di SMA kelas XI semester 
2 yaitu 4.1 menginterpretasi 
makna teks film/drama baik secara 
lisan maupun tulisan. Data 
penelitian dapat dijadikan bahan 
pembelajaran kemudian hasil 
penelitian dapat dijadikan panduan 
untuk mengajarkan bahan 
pembelajaran oleh guru kepada 
siswanya. 

2 . Saran

Berdasarkan simpulan di atas, 
dapat disarankan sebagai berikut.
1. Bagi guru, hendaknya 

menggunakan media dan bahan 
pembelajaran yang baru yang 

lebih menarik seperti 
menggunakan tuturan humor  
acara “ILK” sesuai silabus 4.1 
menginterpretasi makna teks 
film/drama baik secara lisan 
maupun tulisan.

2. Bagi siswa, hendaknya dapat 
memperoleh informasi-informasi 
yang dapat menambah 
pengetahuan  dari acara “ILK” di 
Trans 7 sekaligus belajar melalui 
tuturan-tuturan humor tersebut. 
Siswa hendaknya mengambil 
informasi-informasi dari sana dan 
tidak meniru hal-hal yang negatif 
dari tuturan yang ada.

3. Bagi peneliti selanjutnya, jika 
meneliti tentang humor hendaknya 
lebih teliti lagi agar hasilnya lebih 
maksimal dari penelitian ini.
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